BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Tahapan perencanaan bimbingan kerja dalam mengembangkan /life skill
narapidana dilakukan dengan melibatkan proses identifikasi kebutuhan
narapidana secara selektif. Pemilihan peserta mempertimbangkan
keterampilan awal yang dimiliki serta komitmen mereka untuk mengikuti
program. Selain itu, nilai-nilai islam menjadi landasan penting dalam
merancang program, mengingat mayoritas narapidana adalah muslim.
Aspek spiritual dianggap mampu memperkuat perubahan perilaku.
Kesiapan sarana dan prasarana juga diperhatikan, meskipun masih terdapat
kendala seperti keterbatasan ruang dan peralatan. Tujuan dari program ini
jelas, yaitu membekali narapidana dengan keterampilan yang dapat
digunakan setelah bebas, serta mendorong mereka untuk tidak mengulangi
kesalahan yang sama.

Tahapan pelaksanaan bimbingan kerja dalam mengembangkan /ife skill
narapidana berbagai keterampilan praktis seperti menjahit diajarkan
melalui metode ceramah, praktik langsung, dan evaluasi hasil kerja. Selain
keterampilan teknis, program ini juga menumbuhkan /ife skill personal
seperti disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian, serta life skill sosial
seperti kerja sama dan komunikasi antar peserta. Nilai-nilai Islam seperti

kejujuran, kesabaran, dan kerja keras tidak hanya diajarkan secara verbal
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tetapi juga dicontohkan oleh pembimbing, yang menjadi teladan bagi
peserta. Meski demikian, hambatan masih ditemukan, terutama terkait
motivasi peserta yang beragam, keterbatasan peralatan, serta masalah
kedisiplinan.

Tahapan evaluasi bimbingan kerja dalam mengembangkan /ife skill
narapidana dilakukan secara berkala oleh pihak pembimbing kerja,
mencakup penilaian teknis, sikap, dan motivasi peserta. Evaluasi ini juga
menjadi dasar pemberian sertifikat keterampilan yang dapat digunakan
setelah narapidana bebas. Meskipun pihak lapas tidak melakukan evaluasi
secara formal terhadap program, mereka tetap memantau perilaku peserta
selama program berlangsung dan mengambil tindakan jika diperlukan.
Evaluasi menunjukkan adanya perubahan sikap dan cara berpikir
narapidana, yang menjadi lebih positif, percaya diri, dan siap menghadapi
kehidupan setelah bebas. Mereka merasa keterampilan yang didapat

memberi harapan baru untuk mandiri dan diterima kembali di masyarakat.

B. Saran

1.

Peneliti berharap agar pembimbing kerja dari pihak ketiga yang ada di
Lapas Perempuan Kelas I[IB Padang memiliki jadwal pelaksanaan yang
ditetapkan secara tetap dan terstruktur oleh pihak Lapas. Hal ini
dimaksudkan agar proses bimbingan kerja dapat berjalan secara konsisten
dan berkesinambungan, sehingga narapidana mendapatkan kesempatan
yang optimal dalam mengembangkan keterampilan dan /ifeskill mereka

secara bertahap dan menyeluruh.
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Peneliti menyarankan kepada pihak Lembaga Pemasyarakatan Perempuan
Kelas IIB Padang agar menyediakan ruang pelatihan atau ruang bimbingan
kerja yang memadai, baik dari segi kapasitas, fasilitas, maupun
kenyamanan. Ketersediaan ruangan yang cukup luas akan sangat
mendukung kelancaran pelaksanaan program bimbingan kerja, terutama
ketika jumlah narapidana yang mengikuti pelatihan cukup banyak. Dengan
adanya ruang yang representatif, proses pembinaan keterampilan dapat
berjalan lebih efektif, tertib, dan mampu menciptakan suasana belajar yang

kondusif bagi pengembangan lifeskill narapidana.
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